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ABSTRAK 

Inklusi keuangan merupakan sebagai proses yang memudahkan akses, 

ketersediaan dan penggunaan jasa perbankkan bagi seluruh anggota ekonomi. 

indeks inklusi keuangan yang berada di negara-negara ASEAN masih tergolong 

rendah dan memiliki tingkat kesenjangan yang besar di antara negara dalam 

kawasannya. Indeks inklusi keuangan terendah tercatat berada pada angka 33%, 

sedangkan level tertinggi pada kisaran 90%. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, 

dimana data-data yang digunakan merupakan data sekunder. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian in adalah data panel, yaitu gabungan dari cross section 

dan time series periode tahun 2013-2020. Sumber data dikumpulkan dari World 

Bank.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang tidak berpengaruh 

signifikan pada tingkat alpha 5% terhadap pertumbuhan ekonomi adalah jumlah 

ATM. Jumlah cabang bank berpengaruh positif dan signifikan pada tingkat alpha 

5% terhadap pertumbuhan ekonomi. Jumlah rekening kredit berpengaruh positif 

dan signifikan pada tingkat alpha 5% terhadap pertuumbuhan ekonomi. Melalui 

penyediaan layanan keuangan yang memadai dan mendukung seluruh masyarakat, 

masyarakat diberikan peluang untuk lebih baik terintegrasikan dalam aktivitas 

ekonomi. Inklusi keuangan berpotensi mendorong peningkatan pendapatan 

masyarakat yang kemudian dapat menguatkan dinamika perekonomian sehingga 

dapat menjadi penorong utama pertumbuhan ekonomi.  

Kata Kunci : Indeks Inklusi Keuangan, Layanan Perbankkan, Pertumbuhan 

Ekonomi 
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ABSTRACT 

Financial inclusion is a process that facilitates access, availability and use 

of banking services for all members of the economy. The financial inclusion index 

in ASEAN countries is still relatively low and has a large level of inequality among 

countries in the region. The lowest financial inclusion index was recorded at 33%, 

while the highest level was at around 90%. This type of research is quantitative, 

where the data used is secondary data. The type of data used in this study is panel 

data, which is a combination of cross section and time series for the 2013-2020 

period. The data source is collected from World Bank. 

The results showed that the variable that did not have a significant effect on 

the 5% alpha level on economic growth was the number of ATMs. The number of 

bank branches has a positive and significant effect at an alpha level of 5% on 

economic growth. The number of credit accounts has a positive and significant 

effect at an alpha level of 5% on economic growth. Through the provision of 

adequate financial services and supporting the whole society, people are given 

opportunities to be better integrated in economic activity. Financial inclusion has 

the potential to encourage an increase in people's income, which in turn can 

strengthen economic dynamics so that it can become the main driver of economic 

growth. 

Keywords : Financial Inclusion Index, Banking Services, Economic Growth
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini, di era teknologi 4.0 semua terasa cepat dan menjadikan 

kemajuan teknologi sebagai penompang pertumbuhan ekonomi yang 

efektif. Salah satu dampak perkembangan teknologi ini tentunya akan 

memberikan efek sinergis terhadap kondisi dan situasi kehidupan 

masyarakat, khususnya pada perspektif literasi keuangan melalui inklusi 

keuangan. Jika sebelumnya mayoritas yang sering menggunakan layanan 

keuangan adalah mereka yang memiliki pemahaman dasar tentang subjek 

tersebut atau mereka yang tinggal di perkotaan, kini inklusi keuangan telah 

menciptakan suatu kondisi pada mayoritas individu maupun semua orang 

agar dapat memanfaatkan jasa keuangan yang tersedia melalui platfrom 

digital. Dimana hal tersebut dapat mengurangi jumlah kelompok 

masyarakat yang kurangnya pemahaman mengenai literasi keuangan seperti 

memanajemen tabungan pribadi, pembuatan anggaran, dan investasi 

ataupun pemahaman mengenai informasi keuangan, karena kini telah 

tersedia akses informasi keuangan yang mudah dan tanpa biaya yang tinggi 

(Meilisa dan Yen, 2014). 

Inklusi keuangan atau sistem keuangan inklusi adalah sebuah 

sistem dimana negara memiliki akses nyata ke berbagai produk dan layanan 
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keuangan. Layanan keuangan dasar termasuk tabungan, pinjaman, 

pembayaran, asuransi, transfer dan investasi untuk semua segmen pasar 

termasuk yang belum terlayani dan tidak terlayani. Inklusi keuangan dapat 

diukur dengan proporsi orang dan perusahaan yang menggunakan layanan 

pembiayaan (World Bank, 2014). Menurut World Bank (2018), peningkatan 

inklusi keuangan 1% dapat mendukung pertumbuhan PDB sebesar 0,03% 

per kapita. Ketika inklusi keuangan di negara tersebut meningkat menjadi 

20% dapat menyebabkan terbukanya 1,7 juta pekerjaan baru. Oleh karena 

itu, manajemen inklusi keuangan yang efektif dan efisien memberikan 

banyak hal dampak positif pada berbagai industri, yang pada akhirnya 

mengarah pada pertumbuhan perekonomian suatu negara. 

 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2019 

 

   

 

 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Berdasarkan hasil Survei Literasi Keuangan Nasional (SLKN) 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan tingkat literasi keuangan 

Indonesia sebesar 38,03% pada 2019 dan tingkat inklusi keuangan sebesar 
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Gambar 1. 1 Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan 



3 

 
 

 
 

76,19%. Jumlah angka ini melebihi target persentase populasi orang dewasa 

yang memiliki akses layanan keuangan pada lembaga keuangan formal 

sebesar 75% pada akhir tahun 2019. Sementara, indeks inklusi keuangan 

tahun 2022 yaitu 85,10% meningkat dibandingkan periode sebelumnya 

pada tahun 2019. Di antara negara-negara ASEAN, tingkat kepemilikan 

rekening masyarakat Indonesia pada lembaga keuangan formal masih lebih 

rendah dari negara-negara lain.  

Berdasarkan Hasil Survei Global Findex (2017), tingkat 

kepemilikan rekening di Singapura sebesar 98%, Malaysia sebesar 85%, 

Thailand sebesar 82%, Filipina sebesar 51%, Indonesia sebesar 48,9% dan 

Vietnam baru sebesar 24,7%. Pemantauan dan evaluasi pencapaian di masa 

depan untuk mendukung pencapaian tujuan inklusi keuangan sebesar 90% 

pada tahun 2024 akan dilaksanakan secara komprehensif. Pencapaian target 

keuangan inklusi tersebut didorong oleh 3 (tiga) dimensi Indikator Kinerja 

yaitu jangkauan, penggunaan, dan kualitas.  

Keuangan inklusi berupaya untuk meniadakan segala bentuk 

hambatan penggunaan pelayanan publik, baik yang berbayar maupun yang 

tidak berbayar terhadap akses layanan masyarakat dalam memanfaatkan 

lembaga keuangan formal. Tujuan keuangan inklusi yaitu untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi melalui distribusi pendapatan, pengurangan 

kemiskinan dan stabilitas sistem keuangan (Bank Indonesia, 2014). 

Pembangunan keuangan melalui inklusi keuangan dengan intervensi 

teknologi telah gencar dilakukan di negara-negara ASEAN.  



4 

 
 

 
 

Pada tahun 2008 lalu, program inklusi keuangan telah 

dilaksanakan secara intensif sejak krisis keuangan global dengan tujuan 

untuk meningkatkan ketersediaan layanan di sekor perbankan dan 

meningkatkan integrasi keuangan pada masyarakat yang belum mampu 

menjangkau sektor keuangan dengan optimal. Program pembangunan 

keuangan melalui inklusi keuangan menjadi suatu bentuk pendalaman 

layanan dan akses keuangan bagi masyarakat yang berada dalam klasifikasi 

menengah ke bawah agar mampu menjangkau dan memanfaatkan jasa 

keuangan formal berupa pinjaman, menabung dan transaksi dengan aman, 

mudah dan efisien (Bank Indonesia, 2009). 

Salah satu indikator penting yang mendukung keadilan dan 

pemerataan bagi masyarakat umum adalah inklusi keuangan. Dalam 

pandangan islam, pemerintah berkewajiban untuk mencapai keseimbangan 

ekonomi dan menghindari kesenjangan pendapatan dan dampaknya pada 

tingkat kesejahteraan. Hal ini bermaksud agar harta tidak tersebar di antara 

orang-orang kaya saja sebagaimana firman Allah : 

نَ  لَ  كَي   “ لَة   يَكُو  نيَِاۤءِ  بيَ نَ   ۢدوُ  َغ  لُ  اٰتٰىكُمُ  وَمَا   مِن كُم    ال  سُو  هُ  الرَّ ا   عَن هُ  نهَٰىكُم   وَمَا فَخُذوُ  فَان تهَُو   

ال عِقَابِ   شَدِي دُ  اٰللَّ  اِنَّ   اٰللَّ  وَاتَّقوُا  “ 

“Supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang 

kaya saja di antara kalian. Apa yang diberikan Rosul kepadamu maka 

terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan 
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bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukumanNya” 

(QS. Al-Hasyr [59]: 7). 

Terpusatnya harta kekayaan terbatas yang hanya terjadi pada 

kalangan orang kaya tidak di perbolehkan dalam islam. Seharusnya, 

kekayaan tersebut bisa tersebar merata agar dapat dinikmati oleh seluruh 

lapisan masyarakat. Pemikiran serupa juga diungkapkan oleh Deputi 

Gubernur Bank Indonesia, Halim Alamsyah, dalam seminar nasional 

keuangan inklusif pada tahun 2014, yang memandang inklusi keuangan 

Islam sebagai usaha penyelarasan dengan prinsip syariah. Baik keuangan 

syariah maupun inklusi keuangan memiliki konsep yang serupa yaitu 

memberikan akses keuangan yang mudah, ekonomis, aman, dan sesuai bagi 

masyarakat unbanked.  

World Bank dan International Monetery Fund (IMF) 

menggunakan berbagai indikator untuk mengukur inklusi keuangan. Pada 

tahun 2012, kelompok G20 menerbitkan Indikator Dasar Inklusi Keuangan 

G20, yang mengukur akses, penggunaan, dan kualitas. Ketiganya 

merupakan integrasi dari indikator-indikator yang digunakan oleh World 

Bank dan International Monetery Fund (IMF). Hannig dan Jansen (2010), 

menjelaskan akses adalah kemampuan untuk menggunakan jasa dan produk 

keuangan lembaga publik, penggunaan berfokus pada kedalaman, 

keteraturan, frekuensi, dan durasi penggunaan layanan keuangan dari waktu 

ke waktu. Selain itu, kualitas memacu pada pentingnya layanan atau produk 

keuangan bagi kosumen. Ini termasuk pengalaman, sikap, dan pendapatan 
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mereka tentang penyedia layanan keuangan dan layanan keuangan yang 

tersedia.  

Gambar 1.2  Jumlah Cabang Bank per 100.000 orang dewasa 

Sumber : International Monetary Fund (IMF) 

 

Salah satu indikator inklusi keuangan adalah dimensi availibilitas 

yang diproksikan dengan Jumlah Cabang Bank per 100.000 orang dewasa 

(Mostak dan Sushanta, 2015). Pada gambar 1.2 menunjukkan berapa banyak 

jumlah kantor cabang bank per 100.000 orang dewasa dari tahun 2013-2020. 

Berdasarkan gambar di atas dari ke enam negara Asia menunjukkan bahwa 

tidak ada kenaikan yang cukup signifikan setiap tahunnya. Seperti yang 

terlihat pada negara vietnam yang mengalami penurunan jumlah kantor 

cabang bank yang di buka secara tahunan. Ini membuktikan bahwa negara 

ini memiliki rencana lain untuk memperluas akses ke layanan keuangan 

dengan cara menghindari membangun kantor cabang baru. Seperti yang 

ditunjukkan oleh data lima negara Asia lainnya dengan hanya 

menambahkan satu kantor cabang bank pada tahun tertentu.  
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Dari ke enam negara Asia, dapat di lihat pada gambar 1.2 selama 

periode tahun 2013-2020. Indonesia merupakan negara dengan 

pertumbuhan cabang bank paling tinggi dengan pertumbuhan sebesar 

17,58%. Diposisi kedua ada Thailand dengan cabang bank sebesar 12,16%. 

Posisi ketiga ditempati oleh Malaysia dengan cabang bank sebesar 10,71%. 

Pada posisi keempat oleh Singapura dengan cabang bank sebesar 9,14%. 

Diposisi kelima ada Filipina dengan cabang bank sebesar 8,24%. Sedangkan 

negara dengan cabang bank terendah adalah Vietnam dengan 

pertumbuhannya sebesar 3,68%. 

Dari keenam negara yang terjadi peningkatan pertumbuhan 

jumlah akses layanan keuangan, di ikuti dengan meningkatnya jumlah 

penggunaan layanan keuangan yaitu rekening kredit bank per 100.000 orang 

dewasa di keenam negara Asia tahun 2013-2020. 

Gambar 1.3 Kredit dalam Negeri kepada Sektor Swasta oleh Bank (% PDB) 

Sumber : World Bank 
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Indikator kedua inklusi keuangan menurut Mostak dan Sushanta 

(2015), adalah dimensi pengguna yang di proksikan dengan rekening kredit 

bank. Pada gambar 1.3 menunjukkan peningkatan jumlah rekening kredit di 

setiap negara di Asia dari tahun 2013 hingga 2020. Peningkatan jumlah 

rekening kredit menunjukkan bahwa pelayanan layanan kredit di setiap 

negara meningkat pada layanan penggunaan keuangan. Negara malaysia 

menjadi negara dengan nilai tertinggi yang diikuti oleh Singapura, Thailand, 

Vietnam, Philipina, dan yang terendah yaitu Indonesia. Peningkatan akses 

layanan keuangan dan cara penggunaan layanan keuangan merupakan hal 

yang menggambarkan bahwa negara-negara tersebut sedang melakukan 

peningkatan implementasi program inklusi keuangan. 

Menurut Kunt et al., (2008), dibalik tingginya penerapan inklusi 

keuangan hal ini menimbulkan pemikiran tentang dampak terhadap 

pendapatan perkapita, yang dimana inklusi keuangan dapat memberikan 

pengaruh positif dan negatif pada penduduk per kapita. Kesepakatan dalam 

KTT negara-negara G20 menetapan inklusi keuangan sebagai kompenen 

utama dalam pengentasan kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi di negara-

negara anggota mereka. Negara-negara yang mengalami masalah serupa 

dengan pertumbuhan ekonomi, tujuan mencitakan sistem keuangan yang 

inklusif menjadi fokus pembangunan sektor keuangan di berbagai negara 

karena sistem keuangan yang baik akan mengurangi kemiskinan dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi. 
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Pada tahun 2022, inklusi keuangan menjadi salah satu prioritas 

Presidensi G20 Indonesia. Memanfaatkan digitalisasi dapat mendorong 

inklusi keuangan untuk meningkatkan produktivitas dan inklusi keuangan 

yang berkelanjutan (Bank Indonesia, 2022). Menurut Financial Stability 

Board (2017), terjadinya revolusi ekonomi yang mengalami dinamika pesat 

dengan inovasi teknologi keuangan akan memunculkan peluang dan risiko 

untuk stabilitasi sistem keuangan. Hal ini menjadi pertimbangan yang 

membutuhkan kehati-hatian bagi penentu kebijakan sehingga dapat 

dicermati permasalahan dan pemecahan masalah yang sesuai dan tidak 

menimbulkan kekhawatiran terhadap keuangan. 

Dalam penelitian Sarma (2018), menjelaskan bahwa inklusi 

keuangan memiliki efek yang baik dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Secara umum, inklusi keuangan berdampak pada pertumbuhan 

ekonomi yang di proksikan dengan GDP melalui indeks inklusi keuangan 

yang dapat meningkatkan akses masyarakat ke layanan keuangan. Negara 

menjadi lebih meningkat karena tingkat akses dan penggunaan layanan 

keuangan meningkat. Sebaliknya, jika layanan keuangan dan aksesnya 

berkurang maka pendapatan akan menurun. 

Inklusi keuangan telah memberikan peranan penting dalam 

membangun dan mengembangkan infrastruktur keuangan yang kuat dan 

efisien, dengan tujuan memfasilitasi peningkatan pertumbuhan ekonomi 

suatu negara. Adanya inklusi keuangan juga dapat mencegah timbulnya 

sektor keuangan yang tidak terstruktur dan bersifat eksploitatis, 



10 

 
 

 
 

sebagaimana di ungkapkan oleh (Sarma, 2016). Selain itu, inklusi keuangan 

dapat membentuk sistem keuangan yang stabil dengan mengerakan sumber 

daya domestik melalui tabungan nasional, yang dapat meningkatkan 

pendapatan negara, sesuai informasi yang disampaikan oleh (UNCDF, 

2021). 

Gambar 1.4 Jumlah ATM per 100.000 Orang Dewasa 

Sumber : World Bank 

Pada indikator ketiga inklusi keuangan menurut Mostak dan 

Sushanta (2015) adalah dimensi aksesbilitas yang di proksikan dengan 

jumlah ATM per 100.000 orang dewasa. Pada gambar 1.4 menunjukan 

presentase kepemilikan rekening lembaga keuangan orang dewasa. 

Berdasarkan grafik di atas, jumlah ATM per 100.000 orang dewasa di 

negara berkembang masih belum mencapai angka 100 kecuali pada negara 

Thailand. Angka di atas 100 menunjukkan jumlah relatif positif sedangkan 

angka di bawah 100 menunjukan angka kurang relatif yang artinya di negara 

tersebut masih terdapat penduduk yang belum memiliki akses terhadap 
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perbankkan. Dapat disimpulkan bahwa kondisi suatu negara yang tidak 

dapat terjangkau lembaga keuangan perbankkan akan berpengaruh terhadap 

ketersediaan layanan akses masyarakat pada sektor keuangan.  

Sektor keuangan, khususnya perbankkan dapat membantu 

pertumbuhan ekonomi (Cheng dan Degryse, 2006). Dalam hal ini, 

pertumbuhan inklusi keuangan atau pertumbuhan yang menyeluruh 

merupakan salah satu tujuan bagian penting dari berbagai kebijakan 

ekonomi di dunia, khususnya di benua Asia. Pemerintah mitra 

pembangunan dan ekonomi telah memperhatikan pertumbuhan pada bidang 

ekonomi dan sosial, terutama dalam kaitannya dengan akses ke pendidikan 

dan perawatan kesehatan, jaminan sosial, air bersih dan sanitasi, transportasi 

dan listrik dan jasa keuangan untuk semua kelas sosial (ADBI, 2014).   

Sistem keuangan menjadi bagian dari sistem ekonomi. Negara-

negara Asia Tenggara saat ini sedang dalam kondisi perkembangan 

ekonomi yang positif, baik atau buruk dari pertumbuhan ekonomi disuatu 

negara merupakan cerminan dari pertumbuhan ekonominya yang bertujuan 

untuk menganalisi pencapaian yang dihasilkan dari proses pembangunan 

ekonomi disuatu negara atau daerah. Tingginya tingkat pertumbuhan 

ekonomi suatu negara berarti menunjukan kinerja yang baik dari suatu 

rangkaian sistem perekonomian (Irmayasari dan Melti, 2020). 

Menurut Cheng dan Degryse (2010), pertumbuhan ekonomi suatu 

negara dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satunya adalah perkembangan 
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lembaga keuangan. Pengembangan kelembagaan keuangan, khususnya dari 

perspektif sektor perbankkan, dapat membntu meningkatkan ketersediaan 

dan penggunaan jasa perbankkan pada seluruh kelompok masyarakat 

sehingga dapat mendorong pertumbuhan PDB (Produk Domestik Bruto). 

Selain itu, menurut Cut., dkk (2012), dalam menjaga sektor perbankkan dan 

stabilitas sistem keuangan dapat dicapai melalui inklusi keuangan yang 

lebih luas melalui diversifikasi layanan keuangan. Hal ini dapat berpengaruh 

terhadap stabilitas sistem keuangan secara umum. 

Stabilitas sistem keuangan merupakan sistem keuangan yang 

dapat mengalokasikan dana secara efisien, mengatasi gangguan 

perekonomian dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Melalui inklusi 

keuangan dapat menciptakan sistem keuangan yang stabil sehingga dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dapat 

ditingkatkan menggunakan pembangunan sektor keuangan menggunakan 

dua jalur (Tiwari dkk., 2013). Pertama, pembiayaan yang lebih murah 

menciptakan investasi semakin menarik, pengusaha kecil mempunyai 

peluang untuk mendapatkan laba lebih besar. Kesempatan kerja, 

meningkatkan output, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin. 

Kedua, peminjaman menggunakan biaya rendah akan memberi keuntungan 

bagi masyarakat misikin untuk berinvestasi pendidikan dan kesehatan. 

Investasi pada pendidikan dan kesehatan dapat meningkatkan kualitas 

sumber daya. Oleh karena itu, akan menjadikan kesejahteraan masyarakat 

miskin melalui akses jasa keuangan dapat mengurangi ketimpangan 
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pendapatan terjadi. Disamping itu, taraf inklusivitas yang tinggi pada 

masyarakat dapat menjelaskan bahwa keadaan sebagian besar peserta 

ekonomi menggunakan sistem keuangan formal yang memungkinkan 

mereka dapat memperoleh manfaat berdasarkan layanan keuangan dan 

mengejar stabilitas pada modelnya (Kim dkk., 2018) 

Menurut Khan (2011) inklusi keuangan berpotensi menyebabkan 

dampak positif dan negatif terhadap stabilitas sistem keuangan. Dampai 

negatif inklusi keuangan dikarenakan inklusi keuangan dapat melemahkan 

standar kredit lembaga keuangan. Lembaga keuangan berusaha menjangkau 

publik unbankable dengan menurunkan syarat-syarat pinjaman, kedua dapat 

meningkatkan risiko reputasi bank dikarenakan guna meningkatkan fasilitas 

jasa-jasa keuangan beberapa negara yang menurunkan standar operasi atau 

pendirian suatu lembaga keuangan untuk daerah pedesaan, karena dapat 

menyebabkan ketidakstabilan yang disebabkan oleh fasilitas yang belum 

matang dan tidak memadai. Inklusi keuangan dapat memberikan dampak 

positif apabila dapat dilakukan juga diversifikasi aset perbankkan, stabilitas 

basis tabungan, serta meningkatkan transmisi kebijakan moneter. 

Inklusi keuangan sangat penting dalam menjaga pembangunan 

ekonomi dan sosial dimana perbaikkan diharapkan dapat meningkatkan 

stabilitas sistem keuangan dan pertumbuhan ekonomi. Alasan ini 

membangkitkan minat besar di berbagai negara untuk menerapkan dan 

menjadikan inklusi keuangan sebagai strategi peningkatan pertumbuhan 

ekonomi. Program inklusi keuangan di Asia mulai gencar dilaksanakan, 
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dengan fokus pada peningkatan akses bagi masyarakat yang belum 

menggunakan jasa lembaga keuangan formal karena masih ada hambatan 

untuk masuk. Ini terlihat dari penyelidikan fakta Development Bank di Asia 

Pasifik yang masih memiliki populasi besar dikawasan tersebut masih 

bergantung pada layanan keuangan informal karena kurangnya akses ke 

lembaga formal. Populasi bervariasi dari satu negara ke negara lain tetapi 

diperkirakan sekitar 70-80% orang dewasa di Asia Pasifik mereka tidak 

memiliki akses ke sistem keuangan formal (Ayyagari dan Beck, 2015). 

Menurut World Bank (2019) inklusi keuangan adalah faktor pendukung 

utama untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan. 

Sejak 2010 lebih dari 55 negara telah membuat komitmen untuk inklusi 

keuangan, dan lebih dari 60 negara telah meluncurkan atau sedang 

mengembangkan strategi nasional. 

Sistem keuangan memegang peran penting dalam perekonomian 

yang berfungsi untuk mengalokasi dana dari yang surplus ke yang defisit. 

Bank pusat Eropa mendefinisikan stabilitasi keuangan, yaitu  (1) sistem 

keuangan harus efisien dan lancar dalam mentransfer sumber daya dari 

penabung investor. (2) sistem keuangan harus mampu mengelola risiko 

keuangan. (3) sistem keuangan harus dalam kondisi baik dan mampu 

menyerap guncangan ekonomi (European Central Bank, 2012). Sistem 

keuangan negera yang tidak stabil akan menimbulkan berbagai masalah, 

seperti transmisi kebijakan moneter yang tidak efisien dan efektif (1). 

Broker tidak berfungsi dengan baik karena masalah alokasi keuangan 
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sehingga menghambat pertumbuhan ekonomi (2). Tingginya biaya untuk 

melakukan penyelamatan dan pemulihan sistem keuangan ketika setelah 

terjadi krisis (3). Menurut Bank Indonesia (2017), stabilitas sistem 

keuangan yang baik dipengaruhi oleh penurunan sistem keuangan global 

dan regional serta penurunan ketidakpastian pada pasar keuangan. 

Telah ada beberapa penelitian sebelumnya mengenai hubungan 

antara pengaruh inklusi keuangan terhadap pertumbuhan. Hasil penelitian 

tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan positif dan negatif antara 

inklusi keuangan dengan pertumbuhan ekonomi. Efek positif dari inklusi 

keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi telah diamati oleh beberapa 

penelitian terdahulu, diantaranya  Irmayasari dan Melti (2020); Buhaerah 

dan Pihri (2017); Cut dan Karina (2020); Sailendra dan Syahril (2022); 

Diana dan Wiksuana (2018); Komang dan Ngurah (2019); Erni (2017); 

Abdus (2018); Ilhan dan Sana (2022); Fauziah, dkk., (2020); Desak, dkk., 

(2022); Yesi dan Kasmiati (2013), Azka dan Lukytawati (2016), Fitri 

(2018), serta Hannig and Jansen (2010) menemukan masalah yang serupa 

dibeberapa negara maju dan berkembang. Sanusi (2011) berpendapat bahwa 

tidak adanya perekonomian yang dapat mencapai stabilitas keuangan, 

pertumbuhan ekonomi, dan pertumbuhan inklusi tanpa inklusi keuangan 

yang tinggi.  

Dalam penelitiannya, Cheng dan Degryse (2010) menyatakan 

inklusi merupakan salah satu strategi suatu negara dalam pembangunan 

sektor keuangan. Pembangunan sektor keuangan berdampak pada sektor 
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lainnya, termasuk pertumbuhan ekonomi negara. Perkembangan lembaga 

keuangan, khususnya pada sektor perbankan, dapat berkontribusi terhadap 

pertumbuhan PDB suatu negara dengan layanan meningkatkan ketersediaan 

dan penggunaan layanan perbankan.  

Penelitian mengenai dampak inklusi keuangan terhadap pengaruh 

pertumbuhan ekonomi dilakukan oleh Irmayasari dan Melti (2020) dimana 

penyediaan akses inklusi keuangan digital memiliki potensi untuk 

memudahkan masyarakat dalam melakukan transaksi dan memungkinkan 

untuk terciptanya mekanisme pembayaran yang efisien dan rendah biaya 

sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan stabilitas sistem 

ekonomi. Erni Awanti (2017) menggunakan model regresi serta metode data 

panel untuk mengestimasi pengaruh inklusi keuangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN mendapatkan hasil yang positif.  

Terdapat banyak penelitian terdahulu membahas mengenai 

pengaruh inklusi keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara 

ASEAN dengan menggunakan metode kuantitatif. Penelitian mengenai 

pengaruh inklusi keuangan terhadap dan pertumbuhan ekonomi di negara 

ASEAN masih relatif sedikit. Beberapa penelitian yang ada memberikan 

hasil yang berbeda dimana pengaruh inklusi keuangan di negara ASEAN 

dapat berdampak positif atau negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Hasil temuan peneltian terdahulu ada beberapa hasil yang kurang 

konsisten khususnya terkait arah hubungan antara inklusi keuangan dengan 
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pertumbuhan ekonomi di negara Asia, terus menimbulkan berbagai 

pertanyaan tentang hubungan inklusi keuangan dengan pertumbuhan 

ekonomi di negara ASEAN. Dengan kata lain, apakah inklusi keuangan 

dapat meningkatkan atau menurunkan pertumbuhan ekonomi di negara 

ASEAN. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “ 

Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

negara ASEAN” studi kasus dalam penelitian ini adalah keenam negara 

ASEAN yaitu Indonesia, Filiphina, Vietnam, Thailand, Singapura dan 

Malaysia periode tahun 2013-2020 berdasarkan pengukuran indeks masing-

masing yaitu dimensi aksesbilitas, availabilitas dan usage. Penelitian ini 

menggunakan indikator indeks inklusi keuangan yaitu dimensi aksesbilitas 

jumlah kantor cabang bank per 100.000 orang dewasa, dimensi availabilitas 

jumlah ATM per 100.000 orang dewasa, dan dimensi usage jumlah rekening 

kredit bank, untuk melihat bagaimana inklusi keuangan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di keenam negara ASEAN. Sehingga, hasil 

penelitian ini diharapkan lebih efektif dalam mengukur inklusi keuangan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui dimensi aksesbilitas, 

dimensi availibilitas, dan dimensi pengguna berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Negara ASEAN. Hasil kajian ini penting bagi 

pengembil keputusan sebagai tambahan informasi atau bahkan sebagai 
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acuan dalam merencanakan dan melaksanakan program yang memperluas 

akses layanan keuangan. Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah Dimensi Aksesbilitas berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara ASEAN? 

2. Apakah Dimensi Availibilitas berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara ASEAN? 

3. Apakah Dimensi Usage berpengauh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara ASEAN? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh dimensi aksesbilitas terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara ASEAN. 

b. Untuk mengetahui pengaruh dimensi availibilitas terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara ASEAN. 

c. Untuk mengetahui pengaruh dimensi pengguna terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara ASEAN. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Bagi Penulis 
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Penelitian ini merupakan suatu kesempatan bagi penulis 

untuk menambah pengetahuan serta wawasan tentang inklusi 

keuangan. Penelitian ini memberikan kesempatan bagi penulis 

untuk menerapkan teori-teori yang telah didapat di bangku 

perkuliahan. 

2. Manfaat Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

informasi dan bahan masukan bagi pemerintah dalam 

menganalisis pertumbuhann ekonomi di enam negara Asia 

melalui faktor Inklusi Keuangan. 

3. Manfaat Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

informasi, referensi dan sebagai pembanding bagi penelitian 

selanjutnya yang ingin mengetahui pengaruh Inklusi Keuangan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di keenam negara Asia. 

D. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini memberikan gambaran serta logika 

berpikir dalam penelitian sehingga memudahkan pemahasan skripsi. Dalam 

kajian penelitian ini, sistematika pembahasan terdiri dari 5 bab yang satu 

sama lain memiliki keterkaitan. Masing-masing uraian tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
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Bab I Pendahuluan, memberikan rancangan awal penelitian sebelum 

melanjutkan penelitian. Bab ini mencakup beberapa sub bab yaitu latar 

belakang, menguraikan fenomena dan masalah awal yang dilakukan 

penelitian ini. Selanjutnya, masalah-masalah yang telah diuraikan dalam 

latar belakang dirancang menjadi pertanyaan lalu disusun menjadi rumusan 

masalah, yang kemudian dijawab dalam tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian. Akhir bab pendahuluan adalah sistematika penulisan merupakan 

langkah-langkah yang menggambarkan arah penelitian. 

Bab II Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis, landasan teori 

mencakup tinjauan pustaka yang relevan dengan penelitian dan mencakup 

hasil penelitian sebelumnya yang sejenis. Semua ini menjadi dasar dan batu 

loncatan bagi kebaruan penelitian ini. Setelah menyusun tinjauan pustaka 

dan penelitian sebelumnya, hipotesis dan kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini kemudian disusun. 

Bab III Metode Penelitian, menjelaskan tentang bagaimana 

penelitian ini akan dilaksanakan secara operasionan. Menjelaskan masing-

masing variabel penelitian, obyek penelitian yang memuat jenis penelitian, 

sumber data, dan metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini.  

Bab IV Hasil dan Pembahasan, memuat dan menguraikan hasil 

penelitian yang dilakukan penulis berupa analisis deskriptif serta 

interpretasi dari hasil data yang diolah. Penjelasan pada bab ini merupakan 

jawaban atas pertanyaan yang muncul saat merumuskan masalah. 
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Bab V Penutup, bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan 

skripsi yang memuat kesimpulan dari hasil analisis data. Pada bab ini juga 

memuat saran-saran serta masukan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan penelitian ini. Selian itu, penulis juga 

menyampaikan keterbatasan penelitian ini untuk bahan analisis lebih lanjut 

di masa mendatang. 
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BA|B V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpula|n 

 Berda|sa|rka|n ha|sil a|na|lisis ya|ng tela|h dila|kuka|n, da|pa|t 

disimpulka|n ba|hwa| inklusi keua|nga|n ketika| di implementa|sika|n seca|ra| 

simulta|n memberika|n da|mpa|k signifika|n terha|da|p pertumbuha|n ekonomi. 

Keterliba|ta|n inklusi keua|nga|n menja|di unsur ya|ng penting da|la|m 

memba|ngun pertumbuha|n ekonomi inklusif. Seba|b, pa|ra| pela|ku ekonomi 

diberika|n kebeba|sa|n da|la|m membua|t keputusa|n terka|it konsumsi da|n 

investa|si. Sela|njutnya|, implementa|si kebija|ka|n khusus ya|ng berfokus pa|da| 

penyedia|a|n a|kses la|ya|na|n keua|nga|n ya|ng muda|h da|n mendukung seluruh 

la|pisa|n ma|sya|ra|ka|t teruta|ma| ya|ng terma|suk da|la|m golonga|n ma|sya|ra|ka|t 

miskin da|n wila|ya|h ya|ng tertingga|l. La|ngka|h tersebut da|pa|t mengura|ngi 

kemiskina|n sehingga| da|pa|t mema|cu pertumbuha|n ekonomi.  

 Mela|lui penyedia|a|n la|ya|na|n keua|nga|n ya|ng mema|da|i da|n 

mendukung seluruh segmen ma|sya|ra|ka|t, ma|sya|ra|ka|t diberika|n pelua|ng 

untuk lebih ba|ik terintegra|sika|n da|la|m a|ktivita|s ekonomi. Oleh ka|rena| itu, 

inklusi keua|nga|n berpotensi mendorong peningka|ta|n penda|pa|ta|n 

ma|sya|ra|ka|t ya|ng kemudia|n da|pa|t mengua|tka|n pa|rtisipa|sinya| da|la|m 

dina|mika| perekonomia|n. Denga|n demikia|n, inklusi keua|nga|n da|pa|t 

menja|di pendorong uta|ma| pertumbuha|n ekonomi.  
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 Da|la|m konteks a|na|lisis hipotesis penelitia|n, ha|sil ya|ng diperoleh 

tida|k mendukung pernya|ta|n hipotesis perta|ma|, ya|ng menya|ta|ka|n ba|hwa| 

jumla|h A|TM berpenga|ruh signifika|n terha|da|p pertumbuha|n ekonomi. Ha|l 

ini bertola|k bela|ka|ng denga|n pernya|ta|a|n hipotesis perta|ma| ka|rena| jumla|h 

A|TM tida|k berpenga|ruh signifika|n terha|da|p pertumbuha|n ekonomi. 

Sementa|ra| itu, ha|sil ya|ng diperoleh pa|da| pernya|ta|n hipotesis kedua| ya|ng 

menya|ta|ka|n ba|hwa| jumla|h ca|ba|ng ba|nk berpenga|ruh signifika|n terha|da|p 

pertumbuha|n ekonomi. Ha|l ini sesua|i denga|n pernya|ta|n hipotesis kedua| 

ya|ng mempunya|i penga|ruh signifika|n a|nta|ra| pertumbuha|n ekonomi denga|n 

jumla|h ca|ba|ng ba|nk. Kemudia|n, ha|sil ya|ng diperoleh pa|da| pernya|ta|n 

hipotesis ketiga| ya|ng menya|ta|ka|n jumla|h rekening kredit berpenga|ruh 

signifika|n terha|da|p pertumbuha|n ekonomi. Ha|l ini sesua|i denga|n pernya|ta|n 

hipotesis ketiga| ya|ng mempunya|i penga|ruh signifika|n a|nta|ra| pertumbuha|n 

ekonomi denga|n jumla|h rekening kredit. 

B. Sa|ra|n 

 Berda|sa|rka|n ha|sil a|na|lisis da|n kesimpula|n di a|ta|s, ma|ka| sa|ra|n 

da|ri penulis a|da|la|h seba|ga|i berikut: 

1. Ba|gi A|ka|demis 

a. A|na|lisis da|la|m penelitia|n ini terba|ta|s pa|da| da|mpa|k va|ria|bel-

va|ria|bel tertentu, ya|kni jumla|h A|TM, jumla|h ca|ba|ng ba|nk, da|n 

proporsi pinja|ma|n terha|da|p PDB ya|ng dija|dika|n seba|ga|i indika|tor 

inklusi keua|nga|n terha|da|p pertumbuha|n ekonomi. Penelitia|n ini 

belum mema|sukka|n dimensi la|ya|na|n keua|nga|n non-ba|nk, seperti 
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BPR Sya|ria|h, kopera|si, BMT, da|n jenis la|ya|na|n keua|nga|n la|innya|, 

ya|ng mengindika|sika|n ba|hwa| rua|ng lingkup pengukura|n inklusi 

keua|nga|n ha|nya| terfokus pa|da| sektor perba|nkka|n. Oleh ka|rena| itu, 

penulis menya|ra|nka|n a|ga|r penelitia|n sela|njutnya| da|pa|t 

mengemba|ngka|n ukura|n inklusi keua|nga|n ya|ng lebih komprehensif 

untuk memperba|iki ketida|ksempurna|a|n penelitia|n ini.  

b. Meskipun temua|n da|la|m penelitia|n ini menunjukka|n ha|sil ya|ng 

positif seca|ra| simulta|n da|ri proksi inklusi keua|nga|n terha|da|p 

pertumbuha|n ekonomi, na|mun penelitia|n ini belum 

mempertimba|ngka|n berba|ga|i perbeda|a|n da|la|m nega|ra| ya|ng 

dija|dika|n seba|ga|i observa|si. Sela|in itu, a|na|lisis pa|da| indika|tor 

proksi ya|ng diguna|ka|n belum menca|kup dimensi tra|nsa|ksi digita|l 

ya|ng sa|a|t ini menja|di tren di ka|la|nga|n ma|sya|ra|ka|t. Fokus a|na|lisis 

penelitia|n ini terleta|k pa|da| penga|ruh terha|da|p pertumbuha|n 

ekonomi, belum terungka|p ba|ga|ima|na| da|mpa|knya| terha|da|p tingka|t 

kemiskina|n seca|ra| globa|l. Oleh ka|rena| itu, penelitia|n sela|njutnya| 

seba|iknya| menda|la|mi da|mpa|k inklusi keua|nga|n terha|da|p 

kemiskina|n di seluruh dunia|. Seba|ga|i rekomenda|si ta|mba|ha|n, 

penelitia|n mendukung pengguna|a|n indika|tor proksi ya|ng diperba|rui 

sesua|i denga|n kondisi terkini, denga|n mema|sukka|n va|ria|bel 

tra|nsa|ksi seca|ra| digita|l terha|da|p penga|ruhnya| ba|gi kemiskina|n 

dunia|.  
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2. Ba|gi Pemerinta|h 

a. Pemerinta|h, ba|nk sentra|l, da|n lemba|ga| keua|nga|n la|innya| perlu 

menja|lin sinergi untuk bekerja| sa|ma| da|la|m pengemba|nga|n 

infra|strukrur ja|sa| keua|nga|n serta| peningka|ta|n ca|kupa|n ja|sa| 

keua|nga|n di seluruh wila|ya|h, khususnya| di da|era|h-da|era|h ya|ng 

ma|sih tertingga|l. Lemba|ga| keua|nga|n diha|ra|pka|n ma|mpu 

menyedia|ka|n produk la|ya|na|n keua|nga|n forma|l ya|ng bersifa|t 

inova|tif da|n da|pa|t disesua|ika|n denga|n kebutuha|n serta| kondisi 

ma|sya|ra|ka|t. Sela|in otu, untuk mendorong pertumbuha|n ekonomi 

da|n penda|pa|ta|n perka|pita| ma|sya|ra|ka|t, perlu dila|kuka|n upa|ya| untuk 

mema|juka|n kegia|ta|n perekonomia|n di nega|ra| berkemba|ng. 

b. Penera|pa|n kebija|ka|n ya|ng mendukung da|n berorienta|si pa|da| ta|rget 

da|la|m meningka|tka|n pema|ha|ma|n ma|sya|ra|ka|t da|pa|t dila|kuka|n 

mela|lui litera|si keua|nga|n, denga|n tujua|n untuk meningka|tka|n 

kesa|da|ra|n da|n menguba|h perila|ku ma|sya|ra|ka|t, teruta|ma| di 

ka|la|nga|n ya|ng memiliki penda|pra|n renda|h. Peningka|ta|n litera|si 

keua|nga|n dia|ngga|p seba|ga|i stra|tegi ya|ng efektif da|la|m 

meningka|tka|n kema|mpua|n individu da|la|m mengelola| keua|nga|n. 

Sela|in itu, pemerinta|h da|n lemba|ga| keua|nga|n fokus pa|da| 

pengemba|nga|n sektor kewira|usa|ha|a|n da|n usa|ha| mikro, kecil, da|n 

menenga|h (UMKM) untuk meningka|tka|n keseja|htera|a|n 

ma|sya|ra|ka|t mela|lui peningka|ta|n penda|pa|ta|n. Sehingga| ma|sya|ra|ka|t 
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da|pa|t berpera|n a|ktif da|la|m mendorong pertumbuha|n ekonomi 

mela|lui kegia|ta|n kewira|usa|ha|a|n.  

c. Da|la|m ra|ngka| meningka|tka|n pera|n ma|sya|ra|ka|t da|la|m kegia|ta|n 

kewira|usa|ha|a|n, pentung untuk ditingka|tka|n pula| a|kses la|ya|na|n 

keua|nga|n ma|sya|ra|ka|t, khususnya| da|la|m bentuk produk pinja|ma|n 

ya|ng sesua|i denga|n kebutuha|n da|n kondisi ma|sya|ra|ka|t. 

Tersedia|nya| a|kses la|ya|na|n keua|nga|n ya|ng mema|da|i bertujua|n 

mengura|ngi jumla|h ma|sya|ra|ka|t ya|ng tida|k memiliki a|kses la|ya|na|n 

keua|nga|n. Sehingga| mereka| da|pa|t mema|nfa|a|tka|n la|ya|na|n 

perba|nkka|n, terma|suk la|ya|na|n pinja|ma|n untuk meningka|tka|n 

ka|pa|tita|s mereka| da|la|m memilih produk la|ya|na|n keua|nga|n ya|ng 

sesua|i. Oleh ka|rena| itu, peningka|ta|n inklusi keua|nga|n dia|ngga|p 

seba|ga|i elemen krusia|l da|la|m meningka|tka|n kua|lita|s hidup 

ma|sya|ra|ka|t. Sementa|ra| itu, pengemba|nga|n sektor keua|nga|n 

mela|lui sektor usa|ha| mikro, kecil, da|n menenga|h ya|ng mendukung 

ma|sya|ra|ka|t berpengha|sila|n renda|h dia|ngga|p seba|ga|i la|ngka|h 

stra|tegis. Ma|ka| da|ri itu, pemerinta|h, lemba|ga| keua|nga|n, da|n sektor 

perba|nkka|n da|pa|t mengemba|ngka|n produk da|n la|ya|na|n 

perba|nkka|n ya|ng mendukung peningka|ta|n sektor kewira|usa|ha|a|n, 

ya|ng pa|da| a|khirnya| da|pa|t memberika|n kontribusi positif pa|da| 

a|ktivita|s perekonomia|n.  
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